
BAB V 

PENUTUP  

5.1 Simpulan 

Berdasarkan prosedur dan hasil penelitian tindakan kelas maka dapat 

disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Jurisprudental Inquiry Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Di Kelas X Ilmu Pengetahuan Sosial 

Madrasah Aliah Al-khairaat Popayato Barat, dapat meningkatkan pengelolaan 

kegiatan belajar mengajar dan hasil belajar siswa. Model Pembelajaran 

Jurisprudental Inquiry dapat meningkatkan hasil belajar siswa yakni dari 22 orang 

jumlah siswa. Model Pembelajaran Jurisprudental Inquiry dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa yakni dari 22 orang jumlah siswa yang tuntas belajar atau memperoleh 

nilai minimal 75 pada siklus I pertemuan I adalah 14 orang siswa atau (63,63%), pada 

siklus I pertemuan II meningkat dari 22 orang jumlah siswa yang mendapat nilai 

minimal 75 keatas 18 orang (81,81%) siswa pada siklus I pertemuan III lebih 

meningkat atau mencapai kriteria sangat memuaskan dari 22 orang jumlah siswa yang 

mendapat nilai minimal 75 ke atas atau memenuhi kriteria ketuntasan 20 orang atau 

(90,90 %) maka dari itu model Pembelajaran Jurisprudental Inquiry yang digunakan 

itu bisa menarik perhatian siswa dan minat belajar siswa sehingga mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti perlu mengemukakan saran yang 

bertujuan untuk perbaikan pada pembelajaran selanjutnya. Adapun saran tersebut 

adalah sebagai berikut: 

A. Sebaiknya guru mulai melakukan proses pembelajaran yang kreatif sehingga 

peran siswa lebih besar dan pembelajaran akan menjadi lebih aktiv, sehingga 

siswa tidak merasa jenuh dalam belajar dan tetap termotivasi dalam mengikuti 

proses pembelajaran yang akhirnya dapat meningkatkan pemahaman pada 

materi pelajaran 



B.  Hendaknya sekolah mengupayakan pelatihan atau sosialisasi bagi guru 

mengenai model ataupun metode pembelajaran yang di gunakan untuk 

mendukung pelaksanaan pembelajaran agar mutu pendidikan semakin 

menigkat 

C. Hendaknya guru menggunakan model pembelajaran jurisprudental inquiry 

pada saat mata pelajaran lainya sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa yang di harapkan. 
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